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INTISARI

Studi mengenai psikologi positif mulai menarik perhatian dalam mengungkap permasalahan sosial seperti kejahatan
dan depresi. Kebersyukuran menjadi salah satu bagian psikologi positif yang mengilustrasikan pengaruh Islam dalam
kondisi internal untuk merespon semua yang telah dialami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna dan dina-
mika kebersyukuran pada Ulama Yogyakarta, yang merupakan panutan dan pembangun masyarakat. Ulama yang meru-
pakan subyek penelitian ini ada tiga orang.

Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan dianalisis menggunakan
teknik koding. Hasil menunjukkan makna kebersyukuran pada ulama sebagai ekspresi terimakasih kepada Tuhan yang
dimanifestasikan perilaku menghargai. Dinamika makna kebersyukuran meliputi kapasitas kognitif, elemen budaya dan
agama melalui tadabbur, tafakkur, doa dan usaha, berfungsi dan rasa sayang terhadap orang lain, menyemangati orang
lain untuk sabar dan bersyukur, tulus, sederhana, tidak mudah menyalahkan Tuhan, murah hati, merasa cukup, manu-
siawi, tidak materialistis, dan berpikir positif. Kondisi psikologis orang yang bersyukur adalah selalu merasa bahagia,
tenang dan damai di situasi apa pun.

Kata kunci: Kebersyukuran, Ulama, Yogyakarta.

ABSTRACT

Study of positive psychology began to attract attention in revealing social problems such as crime and depression.
Gratitude is one part of positive psychology that illustrates the nuances of Islamic internal psychological condition as a
result of the responses to all that experienced. This study aims to determine the meaning and dynamics of gratitude on
Ulama Yogyakarta, Who are role models and builders of human civilization. Ulama who become subjects in this study
were 3 people.

The study was conducted using qualitative methods with phenomenological approach and analyzed using coding
technique. The results showed the meaning of gratitude on the Ulama Yogyakarta as an expression of thanksgiving to
God which is manifested through an appreciable act. Dynamics of thanksgiving meaning involves cognitive capacity,
elements of culture and religion through the tadabbur, tafakkur, prayer and effort, fully-functioned and caring for others,
encourages people to have attitude of gratitude and patient, sincere, simple, not easy to blame God, generous, feeling
enough, humanist, not materialistic, and positive thinking. Thus, the psychological conditions of people who are grateful
are happy, calm and peaceful under any circumstances.

Keywords: Gratitude, Ulama Yogyakarta.

PENDAHULUAN Agustian (2001) menunjukkan adanya suatu pen-

Ketika seseorang mengatakan sesuatu dan kemu- garuh. Ket.ika ularna mengucapkan kata, baik dalam
dian orang lain mengingatnya, maka hal ini menurut  bentuk cerita, nasihat, ceramah, pendapat, pandangan
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dan sejenisnya, atau bahkan berupa tingkah laku atau
setiap langkah yang dilakukannya akan lebih mudah
diingat masyarakatnya, sehingga disadari atau tidak,
pengaruh yang diberikan ulama pada masyarakat cu-
kup kuat, karena pemimpin adalah pengaruh.

Ulama adalah orang yang ahli dalam ilmu agama
Islam dan memiliki integritas kepribadian yang tinggi
dan sangat berpengaruh di tengah-tengah masyarakat
(Depag RI, 1992; Jaelani, 2007). Posisi Ulama yang
dianggap sebagai tokoh masyarakat dan panutan
umat, memiliki tugas untuk menyampaikan ajaran-
ajaran yang ada dalam Islam dan menjelaskannya un-
tuk membantu masyarakat dapat memahaminya, serta
menjadi pemecah masalah ketika terjadi masalah di
tengah masyarakat, sehingga ulama sering disebut
sebagai bagian dari pembangun kebudayaan pada
masyarakat.

Dewasa ini pengucapan kalimat “alhamdulillah”
yang disampaikan sebagai suatu ungkapan syukur
atas yang dimiliki, sudah dipraktekkan dan sering
didengar di tengah masyarakat. Namun di sisi lain,
berbagai permasalahan sosial juga masih sering ter-
jadi dan bahkan semakin meningkat, seperti halnya
mengenai depresi dan bunuh diri. Depresi sudah
menjadi beban penyakit global yang di Indonesia jus-
tru terabaikan, Julianan dalam KOMPAS tanggal 08
Oktober 2012 menjelaskan bahwa manifestasi dari
depresi yang terjadi di masyarakat saat ini meliputi
bunuh diri, tawuran, dan menurunnya produktivitas
kerja. Saat ini diperkirakan 350 juta orang diseluruh
dunia terjangkit depresi, dan di Indonesia terdapat
150 orang bunuh diri karena depresi setiap harinya.
Perkotaan maupun pedesaan memiliki angka yang
relatif sama, dan Daerah Istimewa Yogyakarta memi-
liki angka bunuh diri lebih tinggi dari pada Jakarta
(KOMPAS, 08/10/2012).

Begitu juga dengan angka kriminalitas di Yog-
yakarta yang semakin meningkat, kejahatan konven-
sional pada tahun 2011 terdapat 57 kasus, sedangkan
pada tahun 2012 meningkat menjadi 76 kasus. Keja-
hatan dilakukan bukan karena adanya jaringan, tetapi
berdasarkan desakan kebutuhan ekonomi seseorang
yang enggan bekerja dan ingin mendapatkan uang
dengan cara cepat (Djogja Info, 28/08/2012).

Orang yang bersyukur tidak akan mudah merasa
kesepian serta terhindar dari gejala depresi (Breen,
dkk.,2010). Ketika seseorang belum mampu mengam-
bil hal-hal positif dari segala kejadian yang dialami
dalam hidupnya, maka yang mudah dirasakan oleh
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orang tersebut adalah cenderung pada emosi-emosi
negatif, seperti ketika seseorang memiliki konsep
bahagia yaitu dengan berlimpahnya materi, hal ini
membuat seseorang ketika tidak mampu memiliki
kekayaan materi yang dianggapnya cukup, merasa
kurang dengan apa yang sudah dimiliki akan mendor-
ong orang tersebut memiliki pemikiran yang negatif,
baik terhadap hal dalam dirinya dirinya maupun ling-
kungannya. Proses kognitif tersebut kemudian akan
mempengaruhi sikap, yang sebagai evaluasi terhadap
dunia dan lingkungannya, dan merefleksikan dalam
sebuah tingkah laku yang cenderung negatif (Baron
& Donn, 2003).

Manusia hidup di dunia pasti memiliki makna
dan tujuan masing-masing yang pada umumnya men-
garah kepada hidup yang bahagia. Kebahagiaan be-
rasal dari keterlibatan kekuatan dan kebajikan yang
nantinya menimbulkan perasaan senang dan grati-
fikasi (keadaaan menyenangkan yang mengikuti pen-
capaian hasrat, berbeda dengan kepuasan). Psikologi
positif hadir sebagai salah satu kajian untuk memban-
tu manusia mencapai kebahagiaan tersebut melalui
emosi-emosi positif yang ada, salah satunya keber-
syukuran atau gratitude (Seligman, 2005).

Hasil penelitian lain, yang dilakukan oleh lem-
baga Riset Gallup dan dipublikasikan melalui surat
kabar KOMPAS pada hari Minggu, 23 Desember
2012, menjelaskan bahwa dari 148 Negara yang
diteliti, negara tetangga terdekat Indonesia, yakni
Singapura yang merupakan negara yang kaya raya
memiliki tingkat kebahagiaan terendah dan Indonesia
sendiri menduduki peringkat ke-19. Hal yang men-
datangkan kebahagiaan pada mereka adalah hal-hal
positif yang dipengaruhi oleh nilai budaya pada mas-
ing-masing negara. Hal-hal positif tersebut seperti te-
man, keluarga, dan kegiatan keagamaan. Ketika ses-
eorang lebih memiliki waktu untuk dapat menikmati
hidupnya, dan berkumpul dengan keluarga ia akan
merasa bahagia meski banyak permasalahan dan ke-
susahan yang terjadi, dan kekayaan harta tidak me-
nentukan kebahagiaan seseorang.

Berdasarkan berbagai fenomena yang ada dalam
masyarakat tersebut, perlu dilakukan penelitian un-
tuk menggali lebih dalam mengenai kebersyukuran,
yang diharapkan mampu menjadi pembelajaran bagi
manusia pada umumnya. Sehingga untuk mengawal-
inya, akan dilakukan penelitian syukur pada ulama,
khususnya di daerah Yogyakarta.



Syukur dalam Psikologi

Syukur dalam kajian psikologi dikonsepkan oleh
Emmons dan McCullough (2003) sebagai sebuah
bentuk emosi atau perasaan yang berkembang men-
jadi suatu sikap dan moral yang baik, kebiasaan, sifat
kepribadian, yang akhrinya mempengaruhi seseorang
untuk bereaksi terhadap sesuatu atau tanggapan terh-
adap situasi-situasi yang ada. Bersyukur merupakan
suatu perasaan yang menyenangkan, yang merupakan
suatu ungkapan terima kasih dan penghargaan atas
hal-hal menyenangkan yang telah diterima. Melalui
pengalaman kebersyukuran yang dialami individu,
akan mampu mendorong untuk bersikap dan berp-
rilaku positif dalam kehidupannya. Sehingga syukur
dikatakan sebagai salah satu unsur penting dalam
menata moral kehidupan (Emmons, McCullough &
Tsang, 2006).

Bersyukur juga menjadi bagian dari unsur pent-
ing dalam mencapai kebahagiaan, dengan mencapai
kebahagiaan, seseorang akan melakukan segala hal
dengan sebaik-baik mungkin, seperti dalam pene-
litian Raop dan Kadir (2011) juga menggambarkan
bahwa pekerja yang mampu mencapai kebahagiaan
tersebut dapat meningkatkan prestasi kerjanya, dan
orang yang bahagia adalah orang yang mengamalkan
syukur dalam hidupnya.

Sheldon dan Sonja (2006) memaparkan bahwa
kebersyukuran dapat mengurangi emosi negatif pada
diri seseorang. Orang yang bersyukur akan mampu
mengambil kebaikan dari segala hal dalam dirinya.
Sebagaimana menurut Emmons, dkk. (2006) bah-
wa orang yang bersyukur akan termotivasi untuk
melakukan perilaku prososial dan terdorong untuk
mempertahankan perilaku tersebut dan enggan untuk
melakukan perilaku yang merusak.

Melalui kebersyukuran juga akan mampu menun-
jukkan dasar dari karakter kepribadian seseorang,
karena syukur memiliki posisi sebagai sesuatu yang
mampu mengungkap dengan jelas mengenai berba-
gai hal yang berkaitan dengan aspek kepribadian dan
sosial pada manusia.

Syukur dalam Islam

Al-jauziyah (1998) menggambarkan syukur
dengan 3 macam makna yang ada, yaitu: mengeta-
hui nikmat yang artinya menghadirkan nikmat di da-
lam pikiran, mempersaksikan dan membedakannya.
Kedua, menerima nikmat artinya menerima nikmat
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dari Allah dengan segala kerendahan diri kepadaNya,
dan ketiga, memuji karena nikmat itu artinya memuji
Sang Pemberi nikmat, Allah SWT.

Syukur menurut Al-Ghazali (2000), tersusun atas
tiga hal yakni ilmu, keadaan dan amal perbuatan. Per-
tama, ilmu yaitu mengenai pengetahuan tentang Sang
Pemberi nikmat (Allah SWT), sumber kenikmatan
dan sifat-sifat yang menyertaiNya. Kedua, keadaan
yakni adanya rasa kegembiraan dengan yang mem-
beri kenikmatan yang disertai dengan sikap tunduk
dan tawadlu’. Ketiga, amal perbuatan. Melaksanakan
apa yang dimaksud oleh yang memberi kenikmatan
dan yang dicintaiNya, dengan melakukan perbuatan
baik dan menjauhi perbuatan buruk, baik terhadap diri
sendiri, orang lain maupun lingkungan sekitar.

Orang yang tidak bersyukur disebut dengan ku-
fur, menurut Imam Al-Ghazali (2000) kufur adalah
salah satu dari penyakit hati yang bersumber dari
virus hawa nafsu buruk sehingga tenggelam dalam
hawa nafsunya. Orang yang kufur tidak akan merasa-
kan ketenangan hati. Gangguan kepribadian ini lebih
pada kapasitas jiwa dan tata nilai yang terkait dengan
inti kepuasan diri yang diukur dengan melihat hubun-
gan dirinya dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dan
segala yang diluarnya (Mahpur dan Habib, 2006).

Berdasarkan kajian yang dilakukan, peneliti
membuat ringkasan melalui komparasi syukur dalan
psikologi dan Islam, sebagaimana berikut:

Tabel 1. Komparasi syukur dalam kajian psikologi
dan Islam

PERSAMAAN

Syukur merupakan bentuk emosi yang kemudian men-
jadi moral yang baik yang kemudian dapat mengatur
tingkah laku manusia

Syukur mengandung perilaku prososial

Orang yang bersyukur tidak akan mengejar pada materi
semata

orang yang bersyukur lebih mudah merasakan subjec-
tive well-being
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PERBEDAAN

Kajian Psikologi Kajian Islam

Eendt.arung’ leb:lh Orientasi utama pada Tuhan,
erorientasi P 4 jjah SWT melalui faktor indi-
faktor personal dan . .

. vidual dan sosial
sosial

Syukur lebih cend-
erung pada sesuatu
yang menyenangkan
atau  menguntung-
kan

Syukur atas segala nikmat yang
diberikan Allah baik berupa kes-
enangan atau kesedihan maupun
penderitaan.

Kenikmatan baik kesenangan
ataupun lainnya diperoleh dari
Allah SWT, dan manusia men-
jadi perantaraNya

Kesenangan dan ke-
untungan diperoleh
dari bantuan orang
lain

METODE

Penelitian dilakukan menggunakan metode kual-
itatif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 3 orang dengan kriteria yakni
merupakan orang yang mendapatkan label sebagai
ulama dari masyarakat ataupun lembaga-lembaga Is-
lam, berdomisili dan berkegiatan di Yogyakarta, laki-
laki atau perempuan yang berusia 40-60 tahun karena
secara psikologis pada usia dewasa tengah baya terse-
but cenderung memiliki kematangan secara kognitif,
emosional dan sosial (Hurlock, 2002). Setiap subjek
memiliki satu significant other yang kesehariannya
dekat dengan subjek baik dari keluarga maupun kera-
bat. Penelitian dilakukan di tiga daerah yang ada di
Yogyakarta, yaitu di Kotagede, Krapyak dan Lem-
puyangan.

Pengambilan data dilakukan dengan wawancara
mendalam (indepth interview), observasi (partisipan
dan non partisipan) dan dokumentasi. Teknik anali-
sis data yang digunakan adalah teknik koding, teknik
ini dirasa lebih tepat karena tantangan yang dihadapi
adalah bagaimana memberikan arti pada data yang
banyak. Sedangkan keabsahan data diuji dengan tri-
angulasi data.

HASIL

Syukur adalah menerima pemberian Tuhan den-
gan memahami berbagai perjalanan kehidupan secara
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keseluruhan melalui kerohanian dan memahami hal
tersebut sebagai proses dari pembentukan kepriba-
dian. Sebagaimana konsep dua sumber energi dalam
Jawa yang terdiri dari okol dan akal. Okol adalah
kekuatan fisik dan akal salah satunya dapat berupa
kerohanian atau spiritualitas yang bersumber dari ke-
sucian diri tanpa mencampurkan dengan nafsu-nafsu
duniawi, sehingga agama apapun ketika mengguna-
kan kedua kekuatan tersebut dengan niatan yang suci
maka, ia akan mampu mencapai kebersyukuran (AM/
W1/B 220-232, AM/W1/B 422-438 ). Ungkapan syu-
kur dilakukan dalam keadaan apapun, baik yang me-
nyenangkan ataupun tidak, karena pada intinya ber-
syukur adalah meminimalisir kekecewaan.

“... Syukur itu pokoknya meminimalisir dan
menghilangkan kecewa, mungkin ini tidak teori-
tik tapi aktual” (AM/W2/B 711-716).

Menurut MM, syukur adalah ungkapan terima
kasih kepada Allah SWT, dengan menggunakan apa
yang diterima dengan sebaik-baiknya sesuai fungsin-
ya dan tidak untuk kemaksiatan. Sehingga orang yang
bersyukur akan cenderung melakukan segala sesuatu
dengan secukupnya, tidak berlebihan, tidak juga min-
imalis, tapi pas, sesuai dengan kebutuhan masing-
masing individu.

“syukur adalah menaqorrubkan, rizki pada tem-
patnya. Lek syukure awak yo di enggo seng apik,
lek ilmu yo dimanfaatke, di tular-tularke. Kan se-
cara bahase terima kasih, alhamdulillah maring
Gusti Allah. Lha trus sak wuse ngunu misale oleh
duwit, yo terus digunakne sebaik-baiknya. Pada
tempatnya, tidak pada kemaksiatan” (MM/W1/B
194-200).

Syukur merupakan ungkapan terima Kasih,
sebuah rasa yang muncul dari hati dan terwujud mela-
lui tindakan atau gerakan. Syukur diperoleh melalui
adanya hidayah, karena hidayah merupakan kunci
kebersyukuran. Hidayah tidak hanya dari Allah SWT
tetapi juga diperoleh dari usaha manusia itu sendiri.

“syukron, rasa kesyukuran, terima kasih. Tetapi
syukur itu hidayah. Munculnya syukur itu hi-
dayah. Kalau orang tidak dapat hidayah, tidak
bisa syukur.” (IF/W1/B 2-3)

Proses bersyukur berkaitan erat dengan apa yang
harus disyukuri (objek), dalam kebersyukuran disebut
dengan nikmat. Tidak hanya hal yang menyenangkan
saja yang disebut sebagai nikmat, akan tetapi segala



hal baik yang menyenangkan ataupun menyedihkan,
apapun itu yang diterima oleh manusia. Sesungguh-
nya nikmat adalah kegembiraan dan kepuasan hati
terhadap apa yang dimiliki, sehingga dalam keadaan
apapun bisa disyukuri.

“... jadi nikmat ya kegembiraan dan kepuasan
hati, terhadap apa yang dimiliki ...,” (AM/W2/B
501-502).

Kebersyukuran diperoleh melalui adanya proses
pemaknaan terhadap apa yang dimiliki, proses terse-
but dipengaruhi oleh pola pikir individu, nilai-nilai
dalam ajaran Islam yang telah dipelajari, dan proses
belajar individu dalam lingkungannya, dan semua itu
tergantung pada kapasitas masing-masing individu.

“wong lek uripe sederhana, kalau kristen seder-
hana yo apik, aku iki pengalaman bergaul sama
mereka kok. Kyai ra sederhana ya gak apik, haji
tapi gak sederhana yo hajingan.hehe. tergantung
kapasitas personale, lewat pengalaman-pengal-
aman pribadi.” (AM/ W1/ B 405-409)

“Paling tidak ya harus ngerti ilmune syukur sek,
ngaji, terus lek wes ngerti yo dilakoni.” (MM/
W1/246-247)

Menuju suatu kebersyukuran dapat melalui pros-
es tafakkur dan tadabbur. Tafakkur yakni berpikir dan
merenungi perjalanan hidup bahwa semua itu ada hik-
mahnya, dan berpikir bahwa Allah Maha Segalanya
dengan segala kekuasaanNya. Sedangkan bertadab-
bur adalah memahami dengan cara membandingkan
apa yang dimiliki dengan orang lain, dengan makna
positif. Yaitu ketika melihat prestasi dunia maka li-
hatlah orang yang di bawahmu, dan ketika melihat
prestasi akhirat, lihatlah yang di atasmu.

“Supoyo syukur, lek perkoro dunyo kongkon nde-
leng perkoro sak ningsore, lek bab akhirat kong-
kon ndeleng sak nduwure. Ora diwalik, engko
enek wong motore anyar ngomong, terus motorku
kok mung etek-etek. Bab dunyo ndelok ningsor
ben isyo syukur , lek akhirat kongkon ndelok dhu-
wur ben semangat oleh ibadahe.” (MM/W2/ B
551-557)

“irunge pesek, nonong lan ompong, hehe, tapi
pinter geh? Si anak tertawa menjawabnya. Hayo
nononge pundi? (anak menunjuk jidatnya send-
iri) Omponge? (anak menunjuk giginya sendiri
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denga tertawa). Kadang kan di enggo poyokan,
dadi kelemahan, tapi kan lek diematke dadi le-
lucon, dadi seneng. Pesek menjadi kebanggaan,
nonong jadi kebanggaan, ya to? Si anak kembali
tertawa sambil tidur di paha subjek. Ya kan cantik
ya?anak semakin tertawa.” (MM/W2/B 687-695)

Untaian doa dan usaha untuk melakukan yang
terbaik juga bagian dari upaya mencapai kebersyu-
kuran, dan juga didukung dengan menggunakan apa
yang dimiliki secara fungsional, serta berbuat baik
terhadap sesama manusia dengan saling tolong meno-
long.

Ketika beberapa hal tersebut mampu dilakukan
oleh seseorang maka akan mudah menjadi orang yang
bersyukur, yang ditandai dengan adanya kesabaran
dan keikhlasan dalam menghadapi segala ujian dan
cobaan, memiliki kontrol emosi yang baik sehingga
tidak mudah marah dan menyalahkan Tuhan. Me-
nyikapi masyarakatpun akan lebih santun dengan
berbagai perbedaan yang ada, karena akan meman-
dang manusia dengan cara lebih luas dan menyadari
adanya kapasitas masing-masing individu sehingga
orang yang bersyukur akan lebih humanis.

“terhadap orang itu tidak cepat marah, tidak ce-
pat mengumpat, tidak cepat ngarani wong seng
akhire su'udzon.... , dan tidak gampang meny-
alahkan Tuhan dan manusia.” (IF/W2/ B 190-
192 dan 206)

“... saya sekarang lagi berusaha mendamaikan
anak-anak timur, itu kan tantangannya luar bia-
sa, karakter mereka, angel dijak mikir, sangat im-
pulsif, kemudian perilaku mereka “tidak sehalus
orang jogja”, yo kasar, ngomong kudu banget,
va bisa karena letak geografis di sana. Opo ya,
sensitifitas mereka yang rendah, sehingga saya
harus menghubungi yang sana, menguhubungi
kepala sukunya, saya harus ..o dia itu orang
kristen katolik, brarti saya harus menghubungi
pendeta-pendeta, ..." (AM/W2/ B 564-558)

“Ketika menyikapi gak punya uwang kudu tuku
es, yo empeten, lek pengen yo usahao. Dadi akale
kan engken muter, setelah ikhtivar ngoten-ngo-
fen entuke kok iku, yo disyukuri ae.” (MM/W2/B
793-797)

Selain itu, orang yang bersyukur akan selalu

merasa cukup dengan apa yang dimiliki sehingga da-
pat menikmati dan tidak merasa kurang, bukan berarti
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mudah merasa puas dan tidak mau tetap berusaha un-
tuk bisa mendapatkan yang lebih baik. Kedermawa-
nan pun menjadi perilaku yang tidak mudah untuk
dilakukan oleh orang-orang yang bersyukur.

Ujung dari proses kebersyukuran tersebut adalah
adanya rasa bahagia dan memiliki kehidupan yang
tenang dan tentram. Orang yang bersyukur tidak akan
merasa terbebani dengan hal-hal yang tidak meny-
enangkan, karena orang yang bersyukur akan selalu
membuat hal yang tidak menyenangkan menjadi hal
yang menyenangkan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilak-
sanakan, memberikan gambaran bahwa syukur di-
maknai Ulama Yogyakarta sebagai ungkapan rasa
terima kasih, kepada Allah dan manusia yang seba-
gai perantaraNya, yang kemudian disertai dengan tin-
dakan yang mencerminkan rasa syukurnya tersebut.
McCullough, dkk. (2001); McCullough, dkk (2002);
Bono & McCullogh (2006) mengungkapkan bahwa
syukur merupakan suatu moral yang berkaitan erat
dengan kepribadian dan sosial seseorang yang kemu-
dian membentuk perilaku atau tingkah laku manu-
sia. Hal penting lain dalam memahami syukur yaitu
adanya nilai kerohanian (spiritualitas dan religiusi-
tas) yang diperoleh melalui pengalaman-pengalaman
yang dimiliki sehingga mampu membantu dalam
pembentukan kepribadian individu.

Syukur diperoleh melalui adanya proses pema-
kanaan terhadap segala hal yang diterima baik secara
lahir maupun batin. Menurut Ulama Yogyakarta, se-
gala hal yang diterima tersebut dapat menjadi suatu
kenikmatan atau tidak, tergantung pada pemaknaan
masing-masing individu. Sebagaimana Bono dan
McCullough (2006) yang menjelaskan bahwa untuk
dapat memunculkan rasa syukur maka juga diper-
lukan dorongan kognitif seperti diperoleh melalui
mengidentifikasikan bahwa usaha orang lain juga
menyebabkan munculnya ungkapan terima kasih, ke-
sadaran akan peristiwa-peristiwa yang yang dialami
sehingga terpikirkan akan hal-hal yang seharusnya
disyukuri.

Kapasitas masing-masing individu menjadi pe-
nentu dalam proses diri seseorang, akan tetapi pada
proses pemaknaan syukur pada para Ulama Yogya-
karta tidak jauh berbeda satu sama lain, sebagaimana
menurut Kim, Yang, dan Hwang (2006) karena buda-
ya merupakan sebuah sistem kompleks dari pola-pola
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tindakan simbolik yang sama, yang dibangun melalui
interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari dimana
manusia menciptakan makna-makna yang sama dan
mengorganisasikan pengalaman.

Ketika pemaknaan yang dilakukan individu lebih
ke arah positif, maka seseorang tersebut berarti mulai
membangun pengalaman spiritualitas dan religiusitas
dalam dirinya yang kemudian nantinya akan termani-
festasikan dalam bentuk sikap dan tindakan dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang diungka-
pan oleh McCullough, dkk (2002) bahwa harapan,
kepuasan, kebahagiaan, religiusitas dan spiritualitas
berkorelasi positif dengan kebersyukuran. Dalam pe-
nelitian ini, spiritualitas dan religiusitas tidak sekedar
berkorelasi, tetapi menjadi dasar dalam proses keber-
syukuran, karena tindakan yang dilakukan oleh ma-
nusia merupakan cerminan atau terjemahan dari nilai
spiritualitas yang dimiliki oleh individu.

Sikap dan perilaku yang muncul dari orang yang
bersyukur adalah tidak mudah menyalahkan Tuhan,
sabar, ikhlas, merasa cukup dengan dirinya saat ini,
sederhana dalam segala hal, dermawan, humanis,
positif thinking, nrimo, ingin membuat orang lain
bahagia, tidak mudah marah kepada orang lain, dan
tidak materialistis.

Orang yang bersyukur melalui pola pikir yang
tertata dengan baik, maka akan membantu seseorang
untuk lebih mudah mengontrol dirinya sehingga tidak
mudah marah, memiliki hubungan yang baik dengan
dengan orang lain, suka menolong satu sama lain,
serta tidak mengutamakan hal-hal yang bersifat ma-
teri (McCullough, dkk, 2002; Breen, dkk, 2010). Sia-
papun ketika mencintai segala sesuatu melebihi cinta
kepada Tuhan maka, akan mudah terkena penyakit
hati, dirinya dikuasi oleh hawa nafsu dan tentu jauh
dari rasa syukur (Al-Ghazali, 1999).

Selain itu, orang yang bersyukur juga akan mudah
mengeluarkan harta yang dimiliki untuk orang yang
membutuhkan dan menjadi orang yang dermawan,
sebagaimana menurut McCullough dan Tsang (2006)
bahwa ketika seseorang mampu memiliki rasa syukur
maka ia akan terdorong untuk menjadi orang yang
dermawan.

Sikap dan perilaku yang digambarkan di atas
sebagai gambaran dari orang-orang yang bersyukur
diperoleh melalui berbagai macam cara (proses), yak-
ni: 1) tadabbur, yakni memahami apa yang diterima
melalui membanding-bandingkan dengan orang lain,
dalam arti membandingkan bukan untuk keangkuhan
atau kesombongan, tetapi untuk menyadarkan diri



sendiri akan keagungan Tuhan; 2) tafakkur, berpikir
akan kebesaran karunia Tuhan, belajar dari pengala-
man dan perjalanan hidup sejak awal, sehingga mam-
pu memahami makna dan nilai-nilai yang tersirat da-
lam pengalaman tersebut; 3) berdoa disertai dengan
ikhtiyar. Berdoa, memohon kepada Sang Pemberi,
memohon untuk selalu diberikan petunjuk dan kekua-
tan dalam menjalani kehidupan, dan selalu berusaha
melakukan usaha untuk mencapai harapan yang
dimiliki; 4) menggunakan apa yang dimiliki dengan
sebaik-baiknya, sesuai dengan tujuan dan fungsinya,
(fungsional); 5) peduli terhadap orang lain.

Beberapa cara tersebut dapat membantu manusia
menjadi orang yang lebih bersyukur, sehingga ketika
sudah mampu mencapai kebersyukuran maka keba-
hagiaan, ketenangan, ketentraman yang akan dira-
sakan. Syukur memiliki korelasi yang positif dengan
kebahagiaan dan well-being (Toussant & Friedman,
2009). Begitu juga segala emosi positif sehingga
membuat hidup lebih menyenangkan (Breen, dkk.,
2010).

Menanamkan rasa syukur dalam diri tentunya
membutuhkan proses dan latihan (pengulangan), se-
hingga mampu menjadi bagian dari kepribadian diri
manusia. Sheldon dan Sonja (2006) juga menjelaskan
bahwa untuk dapat mewujudkan rasa syukur yang
sempurna perlu dilakukan secara continue sehingga
dapat terlatih dalam kesehariannya dan kemudian
menjadi bagian dari kepribadian seseorang.

Ketika seseorang bersikap dan berperilaku
ternyata menimbulkan penguat, sebagaimana ketika
seseorang mampu bersyukur kemudian merasakan
ketenangan dan ketentraman dalam hidupnya (pen-
guat), maka dia akan terus melakukan hal-hal yang
akan membuatnya bersyukur dan lama-lama akan
menjadi suatu belief (kepercayaan) dalam dirinya dan
menjadi penyebab timbulnya sikap tertentu dalam hal
tersebut (Sarwono, 2004). Kemudian, keadaan terse-
but mengantarkan orang yang bersyukur pada kes-
ejahteraan dunia dan akhirat atau well-being.

Berbeda dengan keadaan orang yang tidak ber-
syukur, dia akan selalu merasa kurang, mudah me-
nyalahkan orang lain, tidak pernah puas, sehingga
membuat orang yang tidak bersyukur mudah stress,
cemas, takut, mudah sedih, dan hidup terasa susah.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh McCullogh
(2001); Toussant & Friedman (2009); Breen, dkk.
(2010) bahwa orang yang tidak bersyukur akan lebih
mudah mengalami depresi, stres, kecemasan dan iri
hati. Orang yang tidak bersyukur menurut Al-Ghazali
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(1994) adalah orang yang mengalami penyakit hati,
sehingga membuat manusia merasa hidupnya men-
derita.

Baron dan Donn (2003) menjelaskan bahwa
keadaan afeksi seseorang dapat mempengaruhi pros-
es kognitifnya, ketika seseorang dalam kondisi afeksi
baik maka, cenderung memandang segala dengan
cara baik begitu sebaliknya, ketika dalam keadaan
afeksi negatif akan memandang segala sesuatu den-
gan negatif pula. Manusia cenderung menyimpan
atau mengingat informasi positif ketika dalam sua-
sana hati positif dan informasi negatif ketika dalam
suasana begatif. Proses ini akan terus berputar, afeksi
mempengaruhi perilaku sosial dan kognisi kemudian
begitu sebaliknya.

Ses Segala hal yang diterima
manusia
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Yogyakarta

KESIMPULAN DAN SARAN

Syukur dimaknai Ulama Yogyakarta sebagai
sebuah ungkapan terima kasih kepada Allah SWT
atas segala sesuatu yang telah diterima, yang kemudi-
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an terwujud melalui tindakan yang fungsional dengan
memahami kehidupan secara keseluruhan melalui
kerohanian dengan adanya perkawinan antara pema-
haman agama dan budaya dalam internal individu

Dinamika syukur pada Ulama Yogyakarta yakni,
terdapar berbagai hal yang mempengaruhi proses
syukur seperti pemahaman terhadap apa yang dimi-
liki melalui pengetahuan, pola pikir dan kepercayaan
terhadap Tuhan serta internalisasi nilai-nilai budaya,
yang semua itu tergantung pada kapasitas masing-
masing individu. Sedangkan ciri-ciri orang yang ber-
syukur yaitu dapat dilihat melalui sikap dan perilaku
sebagaimana berikut, yakni tidak mudah menyalah-
kan Tuhan, sabar, ikhlas, merasa cukup dengan di-
rinya saat ini, sederhana dalam segala hal, dermawan,
humanis, positif thinking, nrimo, ingin membuat
orang lain bahagia, tidak mudah marah kepada orang
lain, dan tidak materialistis. Orang yang bersyukur
akan merasakan kebahagiaan, ketenangan dalam se-
gala kondisi serta ketentraman dalam menjalani ke-
hidupan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian
serta kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, pe-
neliti memberikan beberapa saran. Pertama, bagi
masyarakat umum, bahwa dalam mempelajari agama
akan terasa lebih baik apabila tidak hanya mempela-
jari secara tekstual saja, tetapi juga menginternalisasi-
kan dalam diri, sehingga rasa keberagamaan benar-
benar terasa akan pengaruhnya terhadap kehidupan
sehari-hari. Kedua, untuk peneliti selanjutnya akan
lebih menarik ketika penelitian kepada beberapa to-
koh agama yang lain, sehingga hasil yang diperoleh
semakin mendalam dan variatif. Perlu juga dilakukan
penelitian lebih mendalam mengenai emosi, sikap dan
perilaku positis yang berkaitan dengan syukur seperti
tidak matrealis, kebahagiaan dan atau yang lainya.
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